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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Profil Peresepan Obat Kortikosteroid 

Pada Anak Usia 1-5 Tahun Pada Diagnosa ISPA Di Farmasi Rawat Jalan RS X 

Surabaya Periode April-Juni 2021 dapat disimpulkan sebagai berikut ini :  

1. Penggunaan obat kortikosteroid yang paling banyak diresepkan adalah 

Ketricin dengan persentase sebesar 86,62%. Dengan nama generik 

triamcinolon (89,81%). 

2. Penggunaan obat antibiotika yang paling banyak diresepkan adalah obat 

generik Cefixime yaitu 65,12%. 

 

B. Saran 

1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan peneliti mengambil sampel lebih 

banyak dan mengevaluasi lebih dalam tentang penyebab ISPA serta mengkaji 

lama terapi, dosis dan interaksi obat. 

2. Diharapkan agar Instalasi Farmasi Rawat Jalan Rumah Sakit X Surabaya tetap 

memberikan arahan agar dokter-dokter tetap menuliskan resep obat 

berdasarkan Formularium Rumah Sakit sehingga tidak terjadi penolakan 

resep. 

3. Dilakukan analisa ketersediaan obat sehingga tidak terjadi kekosongan stok 

obat kortikosteroid dalam rangka pengadaan obat ISPA anak.  
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